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Abstract 
 
According to data from Dinas Koperasi dan UKM of Banten province, the number of UKM/IKM in 
Banten has reached three hundred (300) thousand which is spread across 5 (five) districts/cities. With 
such large number of UKM/IKM, one of the obstacles faced by decision makers (government) is the 
difficulty in classifying the distribution of UKM/IKM where without correct mapping it will be difficult 
for decision makers to provide guidance that can increase the economic growth of UKM/IKM. The 
results of this study are a Geographic Information System (GIS) which shows a mapping of the 
distribution of UKM/IKM in Banten province based on the type of business. From the results of the 
mapping it is concluded that UKM/IKM with culinary types are concentrated in the city centre of both 
Cilegon City and also Serang City while UKM/IKM with craft business are concentrated in the suburbs. 
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PENDAHULUAN 

Banten merupakan salah satu provinsi terpadat Indonesia, dengan luas wilayah sebesar 
9.662,92 km², menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) tingkat kepadatan di provinsi Banten 
mencapai 1.248 jiwa/km² (https://banten.bps.go.id, n.d.-a). Secara geografis, provinsi Banten terletak 
antara 500 7’50” sampai dengan 700 1’1” Lintang Selatan dan 1050 01’ 11” sampai dengan 1060 07’12” 
Bujur Timur dimana wilayahnya dibatasi oleh laut jawa di sisi Utara, provinsi DKI dan Jawa Barat di 
sisi Timur, samudra hindia di sisi Selatan dan selat sunda di sisi Barat. Merujuk pada data geografis 
tersebut, Banten memiliki beberapa keunggulan fisik geografis yang strategis yaitu sebagai pintu 
gerbang Jawa-Sumatra, jalur lalu lintas perdagangan internasional dan lintasan distribusi arus barang, 
jasa dan penumpang yang padat (https://biroumum.bantenprov.go.id, n.d.). 

Luas wilayah provinsi Banten sebesar 9 662,92 km2 yang secara administrasi terbagi atas 
2 746,89 Km2 Kabupaten Pandeglang, 3426,56 Km2 Kabupaten Lebak, 1 011,86 Km2 Kabupaten 
Tangerang, 1 734,28 Km2 Kabupaten Serang, 153,93 Km2 Kota Tangerang, 175,50 Km2 Kota Cilegon, 
266,71 Km2 Kota Serang, dan 147,19 Km2 Kota Tangerang Selatan (https://banten.bps.go.id, n.d.-b). 
Namun dengan letak geografis yang cukup luas menyebabkan secara linier jumlah penduduk menjadi 
tinggi. Karena jumlah penduduk yang cukup banyak menyebabkan penumbuhan Jumlah UKM/IKM di 
Banten menjadi sangat pesat yaitu sebanyak 666 pencacah atau enumerator bakal mendata ulang 333 
ribu koperasi dan UMKM yang tersebar di lima kabupaten/kota yang ada di Banten 
(https://www.radarbanten.co.id, n.d.). 

Dua hal diatas yang melatar belakangi sulitnya menentukan sentra di Banten (konsentrasi 
pengelompokan UKM/IKM) karena luasnya area provinsi Banten. Tanpa konsentrasi (sentra) yang jelas 
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menyebabkan peran pemerintah dalam mendukung penumbuhan UKM/IKM serta sentra yang sudah 
terbentuk menjadi lebih sulit. Dengan adanya penelitian ini diharapkan lebih mudah mengelompokan 
area UKM/IKM sehingga diharapkan aksi pemerintah bisa spesifik, jelas dan terserap dengan sangat 
baik.  
 
METODE PENELITIAN 

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari masyarakat bangsa saat 
ini. Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal pendistribusian pendapatan 
masyarakat(Tristiarto & Kusmana, n.d.). Peran UKM/IKM saat ini adalah mendorong laju 
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga (Halim, 2020) dalam penelitian Abdul Halim  sedangkan 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Arum Kusuma bahwa UMKM menjadi salah satu eksistensi 
meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat serta untuk meningkatkan eksistensi daerah 
(Kusuma et al., 2022). 

Berikut ini merupakan metode penelitian yang digunakan dalam melakukan tahapan pemetaan 
sebaran UMKM berbasis QGIS (Sitorus et al., 2021) (Mujiyo et al., 2007) di Provinsi Banten : 
1. Metode Perancangan Sistem 

Metode waterfall adalah hal yang menggambarkan pendekatan secara sistematis dan juga 
berurutan pada sebuah pengembangan perangkat lunak. Tahapan dengan spesifikasi 
kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan tahapan perencanaan yaitu planning, 
pemodelan, konstruksi, sebuah sistem dan penyerahan sistem kepada pengguna, 
dukungan  pada  perangkat  lunak  lengkap  yang  dihasilkan (Widyawati et al., 2022). 

 
2. Analisisi Kebutuhan 

Analisa kebutuhan merupakan tahapan menentukan kebutuhan apa saja yang digunakan dalam 
pemetaan sebaran UKM/IKM Berbasis QGIS, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Detail informasi UKM/IKM yang sudah dilakukan tahapan kurasi terlebih dahulu seperti 

nama UKM/IKM seperti nama UKM/IKM, Nama pemilik, jenis produk unggulan, 
kategori UKM/IKM, alamat, lokasi UKM/IKM, data titik ordinat UKM/IKM Pada peta 
yang diambil melalui bantuan googlemap. 

b. Perangkat lunak pendukung (aplikasi) 
Perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan pemetaan sebaran data kurasi 
UKM/IKM adalah sebagai berikut: 
1) Mobile Topografi Pro (MT) 
2) Microsoft Excel versi 365 
3) QGIS Versi 3.28.1 
4) Google Maps 
5) Google Forms 

c. Perangkat keras pendukung 
Perangkat keras yang digunakan adalah satu buah perangkat device yang digunakan untuk 
melakukan tahapan processing pemetaan data kurasi UKM/IKM (MacBook Air M1, 2020) 
dengan macOS Monteres version 12.0.1, dengan chip Apple M1, memory 8 GB. 

 
3. Implementasi 

Tahap implementasi ini yaitu dengan pembuatan diagram alir kegiatan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 

Detail tahapan pelaksanaan pada gambar 1: 
1. Melakukan tahapan pengumpulan data sebaran UKM/IKM  

Tahapan ini melakukan tahapan pengumpulan data sebaran yang sudah ada data ini 
didapatkan dari pengumpulan data master dari dinas perindustrain dan perdagangan serta 
google form yang kami sebar melalui beberapa himpunan UKM/IKM.  

2. Melakukan tahapan kurasi UKM/IKM berdasarkan kriteria tertenntu 
Data yang masuk kami lakukan tahapan selanjutnya yaitu melakukan tahapan kurasi 
UKM/IKM sesuai dengan kriteria desain kemasan yang belum menarik namun sudah 
memiliki beberapa standar tertentu untuk kami lakukan perbaikan desain kemasan dan 
kami lakukan pembinaan untuk harapan UKM/IKM yang lebih bertumbuh. 

3. Mengumpulkan kelengkapan data UKM/IKM 
Kelengkapan data yang yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Nama UKM/IKM 
b. Nama Pemilik UKM/IKM 
c. Jenis Produk Unggulan 
d. Kategori Produk 
e. Alamat UKM/IKM 
f. Lokasi UKM/IKM 
g. ORDINAT 
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4. Survei UKM/IKM 
Tahap ini kami melakukan survei ke UKM/IKM untuk mendapatkan data ordinat sebagai 
berikut: 

 

  

  
 

Gambar 2. Kunjungan ke UKM/IKM 
 

Gambar 2 menunjukan kegiatan kunjungan ke UKM/IKM (yang telah kami lakukan 
tahapan kurasi) yang kami tuju untuk mengumpulkan informasi detail data UKM/IKM 
serta mengambil data ordinat. 

 

 
Gambar 3. Data Ordinat Salah satu UKM/IKM binaan 

 
Gambar 3 menunjukan ordinat tempat UKM/IKM yaitu UKM penghasil gipang yang 
berada di daerah Lingk delingseng, RT.01/RW.01, Kebonsari, Kec. Citangkil, Kota 
Cilegon, Banten 42441 dengan ordinat yaitu -6.014225157789642, 106.01786110046001. 
Kami melakukan pendataan sebanyak 45 UKM/IKM binaan. 

5. Penyusunan Data 
Data yang dibutuhkan kami susun menggunakan bantuan Microsoft Excel 

6. Struktur Data 
Berikut ini merupakan sample data dari data UKM/IKM yang dikumpulkan dapat 
ditunjukan pada Tabel 1: 
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Tabel 1. Struktur Data UKM/IKM Binaan (Hasil Proses Kurasi) 

 

 
 
7. Pengolahan data 

Data yang dibutuhkan kami olah menggunakan bantuan Microsoft Excel dan bebreapa 
perangkat lunak lainnya untuk menerapkan pemetaan sebaran data UKM/IKM berbasis 
QGIS. 

8. Input ke 000Webhost 
9. Melakukan analisis keluaran data olahan 

Pada tahap ini melakukan analisis keluaran atau output yang dihasilkan dari pemrosesan 
data ordinat yang dioleh. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  dari  kegiatan  ini  adalah  membuat peta  persebaran  UKM/IKM  berbasis  QGIS dengan   
menampilkan   data   sebaran saja.   Jumlah   UKM/IKM   yang   terdata sebanyak  45  UMKM  yang  
diambil dari data hasil kurasi desain kemasan UKM/IKM binaan. Berikut ini merupakan hasil dari 
output yang ditunjukan pada gambar di bawah ini: 

 
 

Gambar 4. Tampilan Lokasi UKM/IKM Pada QGIS (Zoom Out) 
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Gambar 5. Tampilan Lokasi UKM/IKM Pada QGIS (Zoom In) 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan luaran peta digital sebaran UKM/IKM binaan dari proses kurasi berbasis QGIS di 
Provinsi Banten diharapkan mampu memberikan informasi mengenai kemudahan dalam proses 
pencarian dan pembentukan sentra-sentra UKM/IKM di Provinsi Banten dan dapat meningkatkan 
kemudahan dalam proses penumbuhan UKM/IKM di Banten. Harapan lainnya adalah dapat 
memberikan kemudahan dalam proses pencarian alamat UKM/IKM secara digital. 

Berikut ini merupakan hal yang dapat disimpulkan dari hasil pemetaan adalah: 
1. Berdasarkan hasil output atau luaran yang ditampilkan didapatkan informasi bahwa konsentrasi 

UKM/IKM dengan kategori kuliner di Pusat Kota Cilegon dan Serang. 
2. Konsentrasi UKM/IKM dengan kategori kriya berada di area pinggir kota. 
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